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DAFTAR PERTANYAAN INFORMAN 

 

A. Wawancara dengan Drs. Idris Septrianto, M.Pd. selaku Sekretaris PDM 

Ponorogo 

1. Pada strukturasi PDM Ponorogo, apa jabatan yang bapak emban saat 

ini? 

“Saat ini saya duduk dan menjabat sebagai Sekretaris PDM 

Ponorogo” 

2. Apakah pekerjaan tetap bapak di luar aktifitas organisasi 

Persyarikatan Muhammadiyah? 

“Selain di PDM Ponorogo, saat ini posisi saya tenaga pendidik ber-

status sebagai Aparatur Sipil Negara (ASN) di lingkungan Kemenag 

Kabupaten Ponorogo” 

3. Dalam penelitian yang saya ambil, saya memposisikan bapak 

sebagai salah satu dari sekian elite PDM Ponorogo, yang mana 

masuk ke dalam kriteria elite birokrat. Lantas peran strategis apa 

yang bapak ambil selama menjadi pimpinan di PDM Ponorogo saat 

ini? 

“Selaku sekretaris PDM Ponorogo, seperti pada umumnya tupoksi 

seora yakni menata, mengamankan, mengelola organisasi, berikut 

juga amal-amal usaha milik Muhammadiyah. Juga, aset-aset yang 

dimiliki oleh Muhammadiyah secara luas. Jadi, pada intinya tugas 

saya selaku manajerial organisasi, yakni mengelola kepemilikan 

tersebut untuk upaya-upaya kebermanfaatan dengan ummat” 
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4. Apakah bapak sepakat mengenai anggapan bahwa perilaku politik 

yang dilakukan oleh individu dapat mewakili perilaku kelompok 

tertentu? Mengenai hal ini, boleh saya sampaikan bahwa setiap 

perilaku politik yang dilakukan oleh elite PDM Ponorogo adalah 

representasi daripada PDM Ponorogo itu sendiri, atau justru 

Persyarikatan Muhammadiyah secara luas. Bagaimana pandangan 

bapak mengenai ini? 

5. “Kalau bicara prosentase, sebetulnya, tidak 100% juga, bahwa 

perilaku politik individu merepresentasikan perilaku politik 

kelompok. Pun Muhammadiyah pada hal ini, meski kita sama-sama 

tahu, bahwa Muhammadiyah (secara organisasi) lepas, dan tidak 

begitu terikat dengan urusan politik secara praktis. Namun tetap, 

posisi Muhammadiyah akan mendukung pemerintah dan senantiasa 

menyampaikan kritik apabila terjadi sesuatu yang menyimpang. 

Dengan tetap membawa misi Persyarikatan Muhammadiyah. Juga, 

bagi saya tidak ada masalah, apabila kader, elite, maupun individu 

dengan identitas Muhammadiyah untuk menjalankan misi-misi 

politiknya. Hanya saja, pasti, tidak boleh membawa bendera 

organisasi Persyarikatan Muhammadiyah. Kurang lebih begitu.” 

6. Baik, saya akan memulai pertanyaan seputar pilkada Kabupaten 

Ponorogo pada tahun 2020 yang lalu. Pertama, peran strategis apa 

yang diambil oleh PDM Ponorogo dalam pilkada Kabupaten 

Ponorogo kemarin? Kedua, apa pendapat bapak mengenai prinsip 

politik Muhammadiyah, yakni menjaga jarak dan menjaga 
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kedekatan yang sama dengan semua elemen dan unsur politik 

praktis? 

“Pertama, kita perlu membuka akses kepada para poros politik 

manapun untuk menjalin kedekatan dengan Muhammadiyah. 

Artinya, dalam urusan politik, tidak lantas Muhammadiyah duduk 

manis tanpa berperan aktif di dalamnya. Termasuk dalam hal ini 

panggung demokrasi lokal di Ponorogo. Kemudian untuk 

pertanyaan kedua, memang kalua kita bicara politik, tidak bisa 

lepas dan jauh daripada partai politik. Dan memang persoalan itu 

harus dilakukan (berdekatan dengan partai politik). Berdekatan ini 

dalam rangka, misi-misi Muhammadiyah untuk kesejahteraan 

bersama itu dapat terakomodir di jalur politik.” 

7. Popularnya anggapan, bahwa PAN adalah anak kandung 

Muhammadiyah, dikarenakan para perintis dan para elite PAN di 

level pusat hingga ranting dihuni oleh para tokoh Muhammadiyah 

tidak dapat ditolak. Mengenai ini, adakah kedekatan istimewa yang 

dilakukan Muhammadiyah terkhusus PDM Ponorogo pada PAN 

Ponorogo, yang secara politik, tergabung dalam koalisi partai 

pemenangan Sugiri Sancoko-Lisdyarita? 

“Secara otomatis, saya mengatakan ada. Meskipun memang kita 

(Muhammadiyah) tidak berpolitik. Kita bisa pelajari secara historis, 

bagaimana sejarah lahirnya PAN di Indonesia. Bahwa kehadiran 

Pak Amien Rais (selaku PP Muhammadiyah) punya peran dan andil 

besar untuk kemudian mengakomodir aspirasi warga 
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Muhammadiyah. Sampai dengan saat ini pun saya kira juga masih 

sama, bahwa Muhammadiyah turut mengambil peran dalam hal ini. 

Kalau bahasa saya, PAN adalah partai yang masih memiliki ikatan 

emosional dengan Muhammadiyah, kalau dalam bahasa Pak 

Zainudin Maliki (diambil dalam kajian politik DPW PAN JATIM): 

mana ada partai yang bisa disentil sama Muhammadiyah? Tapi 

tidak lantas kemudian dikatakan kalau PAN adalah 

Muhammadiyah.” 

8. Kemudian saya juga mengamati, pada pilkada Kab. Ponorogo 2020 

kemarin, PDM Ponorogo menerima kunjungan dan silaturahim dari 

kedua pasangan calon bupati. Pertanyaannya, apakah itu merupakan 

suatu bentuk keterlibatan PDM Ponorogo pada urusan politik? 

9. “Kalau saya mengatakan, bahasanya bukan keterlibatan, ya. 

Namun, lebih dalam rangka keterbukaan PDM Ponorogo dalam 

urusan politik semacam itu. Sebenarnya, Muhammadiyah secara 

organisasi tidak berat sebelah dalam mendukung. Nah, dalam 

urusan kunjungan tersebut, dapat dipahami bahwa adanya 

kunjungan-kunjungan tersebut dalam rangka untuk urun aspirasi 

daripada warga Muhammadiyah yang difasilitasi oleh PDM 

Ponorogo.”    
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B. Wawancara dengan Drs. Muh. Mansur selaku Wakil Ketua PDM Ponorogo 

1. Pada strukturasi PDM Ponorogo, apa jabatan yang bapak emban 

saat ini? 

“Sebagai wakil ketua PDM Ponorogo yang membidangi majelis 

kader dan lembaga hikmah”  

2. Kesibukan apa saja yang bapak lakukan selain menjadi salah satu  

“Ya, sibuk berdakwah, sesekali juga bisa jadi konsultan politik, 

berdasar pengalaman politik saya selama 30 tahun” 

3. Sebagai salah satu elite PDM, bagaimana Bapak berpendapat 

mengenai kondisi pilkada Ponorogo tahun lalu? Misalnya, posisi 

politik PDM Ponorogo pada saat itu? 

”Secara umum, Muhammadiyah ya sesuai Khittah 

Muhammadiyah, netral. Meskipun di dalam PDM sendiri (secara 

personalia) ada 2 poros (dalam maksud keberpihakan politik 

antara kedua belah pihak bakal calon bupati pada saat itu). 

Namun, secara realitas, ya itu masing-masing orang, masing-

masing personal punya kepentingan. Sekali lagi, tetap, bahwa 

Muhammadiyah tetap bersifat netral, sesuai khittah!” 

4. Dalam penelitian yang saya ambil, kebetulan saya memosisikan 

bapak sebagai salah satu elite PDM Ponorogo, peran strategis apa 

saja yang Bapak ambil selama menjadi elite PDM Ponorogo pada 

saat pilkada Kab.Ponorogo 2020 yang lalu?  

“Saya pribadi di pihak yang netral, dan memegang prinsip-prinsip 

politik Muhammadiyah.” 
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5. Kemudian, ketika bapak mengamati, adakah perilaku-perilaku elite 

maupun person di PDM Ponorogo yang tidak sesuai dengan prinsip 

politik Muhammadiyah? 

“Saya pribadi tidak punya otoritas untuk menjawab ini, tidak ada 

data real yang menunjukkan kasus-kasus. Tapi, kalau diamati 

secara tidak langsung, barangkali pada tiap-tiap person dan elite 

di PDM juga pasti ada yang bermain dan berpihak kepada salah 

satu calon bupati, pada saat itu. Itu pasti” 

6. Sejauh mana Bapak melihat hubungan Muhammadiyah dengan 

partai politik di Ponorogo?   

“Secara prinsip Muhammadiyah Ponorogo tetap sesuai dengan 

hasil keputusan-keputusan organisasi, ya sesuai khittah politik 

Muhammadiyah” 

C. Wawancara dengan Rohmadi, M.Pi. selaku Bendahara PDM Ponorogo 

1. Di dalam strukturasi PDM Ponorogo, bertindak sebagai apa bapak 

saat ini? 

“Kebetulan saya saat ini diamanahi menjadi Bendahara PDM 

Ponorogo” 

2. Aktivitas apa sajakah yang bapak kerjakan selain aktif di PDM 

Ponorogo? 

“Ngurus pondok pesantren, secara terdaftar juga dosen, kemudian 

di instansi di anggota Komisi Ukhuwan dan Kerukunan Beragama 

MUI Ponorogo” 
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3. Bagaimana pandangan bapak mengenai eksistensi khittah politik 

Muhammadiyah? 

“Sejauh ini, saya rasa melihat bahwa Muhammadiyah masih 

konsisten mengenai itu. Secara substansi, Muhammadiyah juga 

mempengaruhi dan berpengaruh. Muhammadiyah juga terlibat aktif 

dalam pentas politik praktis (secara keterlibatan kader, warga 

Muhammadiyah). Juga, Muhammadiyah selalu berperan untuk 

kemudian mengontrol pemerintah. Saya rasa, ini selaras dengan 

khittah politik (adiluhung) Muhammadiyah”  

4. Bagaimanakah pandangan bapak berkenaan dengan adanya dinamika 

dukungan dari elite PDM Ponorogo kepada kedua belah calon bupati 

pada saat itu?  

“Pada saat itu, justru kita terbagi menjadi 3 kongsi: yakni pada 

kubu 01, kubu 02, dan kubu netral, dan itu terlepas dari kebijakan 

persyarikatan secara organisasional. Kemudian, dengan adanya 

dinamika dukungan dari elite tersebut, wajar dan sah-sah saja. Yang 

penting mereka (elite) mengatasnamakan dirinya pribadi (tidak 

membawa nama besar persyarikatan). Dan bagusnya 

Muhammadiyah adalah, mereka (elite) tidak tergesa-gesa untuk 

menentukan sikap sebelum Muhammadiyah secara organisasi 

menentukan sikap konkrit. Dan kondisi ini terjadi pada gelaran 

pemilukada tahun 2020 tersebut” 
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5. Bagaimana pandangan bapak mengenai keberadaan 

ulama/mubaligh/pendakwah di dalam strukturasi PDM Ponorogo, 

kaitannya dengan konstelasi politik tahun 2020?  

“Masih menyambung dari pembahasan sebelumnya. Jadi, 

kemudian, setelah PDM Ponorogo menentukan sikap, sempat ada 

beberapa peran ulama/mubaligh Muhammadiyah yang mengambil 

sikap terlalu berlebihan, dan sempat dipersoalkan. Sehingga yang 

terjadi adalah para ulama/mubaligh tersebut berperan lebih 

daripada fungsi pendakwah, atau lebh menjadi corong suara 

daripada salah satu calon bupati” 

6. Bagaimanakah bapak memandang prinsip politik akomodatif dan 

apakah yang dilakukan Muhammadiyah Ponorogo sudah 

merepresentasikan sebuah politik akomodatif? 
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Dokumentasi dengan staf kantor PDM Ponorogo 
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Dokumentasi Wawancara dengan Informan Penelitian 
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Dokumentasi Kunjungan Cabup dan Cawabup Kab.Ponorogo di PDM 

Ponorogo 
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